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ABSTRAK

Pengolahan limbah sayuran yang belum ada di Pasar Sembaturagung menjadi permasalahan
tersendiri bagi pasar tersebut yaitu berupa tidak tertampungnya sebagian sampah di tempat
pembuangan sampah. Jumlah sampah yang dihasilkan perhari rata-rata 2 m*® dengan
persentase sampah organik 75%. Sampah organik berupa sisa sayuran tertimbun di tempat
pembuangan sampah banyak yang membusuk sehingga menimbulkan aroma tidak sedap.
Alternatif pengolahan sampah organik agar tidak menimbulkan dampak negatip dilakukan
dengan pembuatan pupuk cair. Peneliti mau mencoba apakah pupuk yang kami buat
mempengaruhi berat tanaman kangkung darat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan kangkung darat yang diberi pupuk cair dan tidak diberi pupuk cair dari sampah
organik dengan berat tanaman kangkung darat (Ipomea reptans poir). Penelitian ini termasuk
jenis penelitian eksperimen dengan rancangan static group comparison. Sampel yang
digunakan berjumlah 100 tanaman kangkung darat (Ipomea reptans poir) yang terdiri
dari 50 tanaman diberi pupuk cair sebanyak 10 ml dan 50 tanaman tidak diberi pupuk
cair. Uji analisis menggunakan Independent samples T-test. Penelitian dilakukan di Desa
Sembaturagung Jakenan Pati pada 15 April sampai 11 Mei 2014. Uji normalitas dengan
kolmogorov smirnov didapatkan p-value = 0,146 untuk kangkung darat yang diberi pupuk
cair dan p-value = 0,075 untuk kangkung darat yang tidak diberi pupuk cair pada taraf
kesalahan 5%. Uji statistik Independent samples T-test didapatkan p-value = 0.000 pada
taraf kesalahan 5%. Ada perbedaan kangkung darat yang diberi pupuk dan tidak diberi pupuk
cair dari sampah organik dengan berat tanaman kangkung darat (Ipomea reptans poir) di
Desa Sembaturagung Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati.

Kata Kunci: Pupuk Cair, Sampah Organik, Berat Tanaman Kangkung Darat (Ilpomea
reptans poir).

ABSTRACT

Vegetables waste treatment which was not there in Sembaturagung market became a
certain problem for the market regarding to most of the trast was not accommodated
in landfills. The trash which was produced in day for about 2m* with percentage
of organic waste 75%. Organic waste such as vegetable waste which was buried
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in landfills caused a putrid odor. Alternative process of organic waste in order to
avoid negative impacts was by making liquid fertilizer. Researcher want to try if
we made fertilizer affect Ipomea reptans poir weight. The purpose of this research
was to analyze the difference Ipomea reptans poir were given and not given liquid
fertilizer from organic waste with Ipomea reptans poir weight.This research used
an experimental method with static group comparison. The samples used were 100
Ipomea reptans poir consisting of 50 plants were given 10 ml of liquid fertilizer and
50 plants were not given liquid fertilizer. Test analysis used Independent samples
t-test. The study was conducted in the village of Sembaturagung Jakenan Pati in 15
April to 11 May 2014. The normality test with kolmogorov smirnov got p-value =
0,143 for Ipomea reptans poir were given liquid fertilizer and p-value = 0,075 for
Ipomea reptans poir not given liquid fertilizer on the standard eror 5%. The statistic
test result of Independent samples t-test got p-value 0.000 on the standard error 5%.
There is a difference Ipomea reptans poir were given and not given liquid fertilizers
from organic waste with Ipomea reptans poir in Sembaturagung village Jakenan Pati.

Key words: Liquid fertilizer, Organic waste, Ipomea reptans poir weight.



PENDAHULUAN

Manusia melakukan aktivitas untuk memenuhi kesejahteraan dengan
memproduksi makanan minuman dan barang lain dari sumber daya alam. Aktivitas
tersebut juga menghasilkan barang buangan yang sudah tidak dibutuhkan oleh manusia
manusia. Bahan buangan semakin bertambah banyak, hal ini erat hubungannya
dengan makin bertambahnya jumlah penduduk (Chandra, 2007). Bahan buangan
atau sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi,
atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi
dengan sendirinya. Sampah erat kaitannya dengan kesehatan masyarakat, karena dari
sampah tersebut akan hidup mikroorganisme penyebab penyakit (bacteri patogen),
dan binatang serangga sebagai pemindah penyakit atau vektor (Notoatmodjo, 2007).
Jenis sampah dapat dibedakan berdasarkan sifatnya yang meliputi: sampah organik
dan anorganik. Sampah organik adalah sampah yang bisa mengalami pelapukan,
contoh sampah organik adalah sisa sayuran dari pasar. Sampah anorganik adalah
sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan non-hayati, misalnya kertas dan plastik
(Nugroho, 2013).

Data Badan Lingkungan Hidup kabupaten Pati tahun 2011, sumber timbulan
sampah kota Pati berasal dari permukiman, pasar, pertokoan, warung, pendidikan,
pariwisata, kesehatan, perkantoran, industri, dan jalan. Jumlah total timbulan sampah
sebanyak 7500 m’/bulan, dengan penanganan sampah meliputi diolah menjadi
kompos 0,04%, daur ulang 0,27%, tidak terangkut 3,7%, dan sisanya diangkut ke
TPA sebesar 96%.

Pengolahan limbah padat organik sayuran yang belum ada di Pasar
Sembaturagung menjadi permasalahan tersendiri bagi pasar tersebut yaitu berupa
tidak tertampungnya sebagian sampah di tempat pembuangan sampah (TPS). Jumlah
sampah yang dihasilkan per hari mencapai 2 m* dengan persentase sampah organik
75%. Sampah organik berupa sisa sayuran tertimbun di tempat pembuangan sampah
(TPS) banyak yang membusuk sehingga menimbulkan aroma tidak sedap.

Alternatif pengolahan sampah organik agar tidak menimbulkan dampak negatip
dilakukan dengan pembuatan pupuk cair. Sampah sisa sayuran dan buah-buahan
dari pasar sangat bagus untuk bahan pupuk cair karena mempunyai kandungan air
tinggi. Bahan tersebut selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga kaya nutrisi yang
dibutuhkan tanaman (Purwendro dan Nurhidayat, 2006). Proses pengolahan sampah
sisa sayuran dari pasar menjadi pupuk cair dilakukan dengan penambahan air kelapa,
air cucian beras, dan molases. Air kelapa selain mengandung bahan makanan seperti
asam amino, asam organik, gula dan vitamin juga terkandung sejumlah hormon
tumbuh seperti sitokinin, auksin dan giberelin serta senyawa lain yang dapat memacu
proses perkecambahan biji (Yusnida, 2006). Air cucian beras mengandung karbohidrat
sebagai perantara hormon auksin dan giberelin dalam pertumbuhan tanaman. Selain
karbohidrat, air cucian beras juga mengandung vitamin B1, fosfor, dan nitrogen
sehingga dapat digunakan untuk menyiram tanaman (Chamsyah dan Adesca, 2012).

Pupuk cair yang dibuat akan diujikan pada tanaman kangkung darat. Kangkung
darat merupakan jenis sayuran yang ditanam oleh masyarakat di Desa Sembaturagung.
Tanaman kangkung darat ditanam bukan sebagai tanaman utama, sehingga masyarakat
selama ini tidak memperhatikan pemeliharaan tanaman dengan baik. Kangkung darat
dibiarkan tumbuh liar sehingga hasilnya tidak maksimal.
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METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan pendekatan
static group comparison. Jumlah kangkung darat Ipomea reptans poir yang
dibutuhkan adalah 100 kangkung darat terdiri atas 50 kontrol dan 50 perlakuan yang
diberi pupuk cair 10 ml. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Penelitian ini di lakukan di Desa Sembaturagung, Kecamatan
Jakenan, Kabupaten Pati. Penelitian dilakukan pada bulan April sampai Mei 2014.
Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17 for Windows
yaitu uji T-test berupa Independent Samples T-test.

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi sisa sayuran sebanyak 2,5
kg (terdiri dari bayam, kangkung, kol, sawi, dan wortel), air cucian beras pertama
sebanyak 1 liter yang diperoleh dari 1 Kg beras, Air gula merah 0,5 liter, air kelapa
1 liter dan air tanpa kaporit 2,5 liter. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ember dengan tutup, karung, hand sprayer, takaran, meteran, timbangan dengan
ketelitian 1 gram, dan lembar pengukuran berat tanaman.

Pupuk cair dibuat dengan cara: 1) Cacah sayuran sampai halus dan masukkan
sampah sayuran kedalam karung, tekan sampai padat dan ikat karung, 2) Buat larutan
media yang terdiri dari semua bahan kecuali sisa sayuran, 3) Masukkan sisa sayuran
yang berada di dalam karung ke dalam ember, berikan pemberat agar sampah dalam
karung tidak mengapung, 4) Tutup ember dengan rapat dan simpan di tempat teduh
dan terhindar dari sinar matahari selama 7 hari, 5) Setelah proses fermentasi selesai
pisahkan larutan dan padatan, 6) Pupuk cair siap digunakan. Kangkung darat di tanam
dalam kotak yang telah dibuat dengan ukuran 2,2x1,2 meter sebanyak 2 buah kotak
dengan jarak tanam 20x20 cm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata berat kangkung darat
sebanyak 50 tanaman yang diberi pupuk cair yaitu 25,50 gram dan berat tanaman
yang tidak diberi pupuk cair dari 50 tanaman yaitu 12,94.

Tabel 1
Berat Tanaman Kangkung Di Desa Sembaturagung Kecamatan Jakenan
Kabupaten Pati
Berat Tanaman Jumlah Rata-rata
Kangkung
Diberi pupuk cair 50 25,50
Tidak dipupuk 50 12,94

Sumber: Data Primer, 2014



Tabel 2

Perbedaan Kangkung Darat yang Diberi Pupuk dan tidak Diberi Pupuk

Cair dari Sampah Organik dengan Berat Tanaman Kangkung Darat (Ipomea

reptans poir) di Desa Sembaturagung Kecamatan Jakenan

Kabupaten Pati
Berat Tanaman .
Kangkung Jumlah Rata-rata p-value t hitung
Diberi pupuk cair 50 25,50
0,000 7,731
Tidak dipupuk 50 12,94 ) )

Sumber: Data Primer, 2014

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa berat tanaman kangkung darat

yang diberi pupuk cair dengan jumlah 50 tanaman memiliki rata-rata berat 25,50
gram, sedangkan berat tanaman kangkung darat yang tidak diberi pupuk cair dengan
jumlah 50 tanaman memiliki rata-rata berat 12,94 gram.

Hasil uji statistik dengan uji t-test berupa Independent samples t-test

diketahui bahwa nilai p-value 0,000 dan t hitung 7,731 > t tabel 1,980. P-value 0,000
lebih kecil daripada 0,05, jadi Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada perbedaan
kangkung darat yang diberi pupuk dan tidak diberi pupuk cair dari sampah organik
dengan berat tanaman kangkung darat (lpomea reptans poir) di Desa Sembaturagung
Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati.

1.

Berat Tanaman Kangkung Darat

Berdasarkan hasil analisa secara univariat diperoleh hasil bahwa berat
tanaman kangkung darat yang diberi pupuk cair lebih berat dibandingkan
dengan kangkung darat tidak dipupuk dengan rata-rata berat 25,50 gram dan
12,94 gram, hasil ini dikarenakan pembusukan bahan organik yang berasal
dari sisa sayuran ditambah lagi dengan penambahan air kelapa dan air cucian
beras akan menghasilkan pupuk cair dengan kandungan hara yang lebih dari
satu unsur. Unsur hara tersebut meliputi nitrogen yang berasal dari penguraian
bahan sayuran, fosfor yang berasal dari air cucian beras dan kalium yang
berasal dari air kelapa. Unsur hara tersebut berfungsi untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), unsur hara (plant nutrient)
merupakan unsur yang diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan
metabolisme tanaman. Unsur hara akan diubah menjadi senyawa organik melalui
proses metabolisme, dengan menggunakan hara tanaman dapat memenubhi siklus
hidupnya. Penjelasan Sutanto (2002), menyatakan tanaman dalam membangun
biomassa memerlukan H,O, CO, yang berasal dari udara, energi dipasok dari
sinar matahari dan unsur hara diserap dari dalam tanah atau air.

Berdasarkan perananya di dalam metabolisme tanaman, unsur hara
di klasifikasikan menjadi 2 yaitu unsur hara yang berperan sebagai salah
satu penyusun struktur suatu senyawa penting dan unsur hara yang berperan
sebagai aktivator enzim. Pertumbuhan tanaman dibagi menjadi 2 fase yaitu
fase vegetatif dan generatif. Pertumbuhan fase vegetatif pada sayuran ditandai
dengan terjadinya perkembangan akar, batang, dan daun. Fase ini berhubungan
dengan tiga proses penting yaitu pembelahan sel, pemanjangan sel, dan tahap
pertama dari diferensiasi sel. Pembelahan sel memerlukan karbohidrat dalam
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jumlah yang besar, karena dindingnya tersusun atas selulosa dan protoplasmanya
kebanyakan terdiri dari atas gula (Zulkarnain, 2009). Kebutuhan unsur hara
yang dibutuhkan pada fase vegetatif dan fase generatif berbeda, beberapa unsur
hara dibutuhkan dalam jumlah besar melebihi unsur lainnya (Novizan, 2002).

Unsur hara utama yang dibutuhkan tanaman adalah unsur nitrogen,
nitrogen diserap dalam tanah dalam bentuk ion nitrat atau ammonium, kemudian
di dalam tumbuhan bereaksi dengan karbon membentuk asam amino selanjutnya
berubah menjadi protein. Nitrogen termasuk unsur yang paling banyak
dibutuhkan oleh tanaman karena 16-18% protein terdiri dari nitrogen (Susetya,
2012). Penyerapan nitrogen yang baik dari udara maupun tanah diasimilasi dalam
proses reduksi aminasi. Nitrogen udara diserap dari N, bebas lewat bakteri bintil
akar dan NH, diserap lewat stomata tanaman (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).

Pupuk cair dalam penelitian ini diaplikasikan dengan cara disemprotkan
pada daun dengan dosis 10 ml/100 ml air. Pengaplikasian pupuk cair melalui
daun dikarenakan pada daun terdapat mulut daun (stomata). Unsur hara
yang terdapat dalam pupuk cair akan diolah menjadi zat-zat organik yang
dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini didukung oleh Lingga dan Marsono (2008)
yang menjelaskan beberapa keuntungan pemupukan lewat daun dibandingkan
pemupukan lewat tanah yaitu pupuk daun dapat memberikan hara sesuai
kebutuhan tanaman, pupuk yang diberikan ke tanah tidak seluruhnya mencapai
akar tanaman karena adanya kendala dari sifat kimia pupuk dan sifat kimia
tanah, kelarutan pupuk daun lebih baik dibandingkan pupuk akar, pengaruh
kekurangan hara berlangsung lebih cepat dibanding pupuk akar, pemberiannya
lebih merata, dan kepekatannya dapat diatur sesuai pertumbuhan tanaman.
Pupuk daun ini juga memiliki kekurangan yaitu bila dosis pemupukan salah
maka daun akan rusak, tidak semua pupuk daun dapat digunakan untuk tanaman
bisa langsung dikonsumsi contohnya buah yang berkulit tipis, dan biaya yang
digunakan lebih mahal.

Penggunaan pupuk daun pada penelitian ini dapat memberi tambahan
nutrisi tanaman yang digunakan untuk memproduksi makanan. Menurut
Tjitrosoepomo (2007), tumbuhan mengambil zat makanan dari lingkungan, air
beserta garam-garam diambil dari tanah oleh akar tumbuhan, sedangkan gas
asam arang CO, yang merupakan zat makanan di ambil melalui celah-celah
halus yang disebut stomata masuk ke daun. Zat tersebut belum sesuai dengan
keperluan tumbuhan sehingga harus diubah menjadi zat organik oleh klorofil
dengan bantuan sinar matahari yang disebut sebagai asimilasi. Hasil asimilasi
yang berupa gula kemudian di bakar oleh zat azam O, dari udara sehingga
dihasilkan energi dan dikeluarkan sisa pembakaran yang biasanya berupa zat
asam arang CO, dan air H,O. Hal ini juga didukung oleh Novizan (2002) bahwa
dalam fotosintesis akan dihasilkan gula. Gula yang terbentuk dapat digunkan
oleh tanaman untuk memproduksi energi melalui respirasi. Gula juga berfungsi
untuk membentuk sel atau jaringan baru atau dapat diubah menjadi pati, lemak,
dan protein sebagai cadangan makanan yang disimpan di akar, ranting daun,
buah dan biji.

Penjelasan lanjutan oleh Suyitno (2006), pada proses respirasi aerob terjadi
pembakaran zat gula secara sempurna, sehingga menghasilkan energi jauh lebih
besar sebanyak 36 ATP daripada respirasi anaerob sebanyak 2 ATP. Demikian pula
respirasi yang terjadi pada jazad renik atau mikroorganisme, sebagian mikroorganisme
melakukan respirasi aerobik dengan zat asam, anerobik tanpa zat asam atau cara
keduanya yang disebut acrobik fakultatif.



Zat Gula —_— Tenaga + H,O + CO,
glukosa aerobik 36 ATP

Gambar 1 Proses Kimia Respirasi Aerob
(sumber: Suyitno, 2006)

Penelitian yang dilakukan Yusrinawati (2006), didapatkan hasil bahwa
penambahan pupuk daun Gandasil D, Green Asri sayuran daun dan urea pada
tanaman kangkung di lahan pasir pantai dapat memberikan respon positif bagi
pertumbuhan ketiga varietas kangkung darat. Interaksi antara kedua faktor
menunjukkan beda nyata pada berat kering konsumsi per tanaman, indeks
konsumsi per tanaman dan indeks panan per tanaman. Penelitian lain yang telah
dilakukan oleh Augustien (2006), diketahui bahwa pupuk cair (teh kompos) dari
sampah sayur yang diberikan pada tanah mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman cabe merah besar (Capsicum annum, L.) di polybag sebesar 11,39%
dan meningkatkan produksi sebesar 35,45% dibandingkan kontrol (perlakuan
menggunakan pupuk anorganik) serta diperoleh indeks panen tertinggi sebesar
80,83%.

Perbedaaan Kangkung Darat Diberi dan Tidak Beri Pupuk Cair dengan
Berat Tanaman Kangkung Darat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kangkung darat
yang diberi pupuk dan tidak diberi pupuk cair dari sampah organik dengan
berat tanaman kangkung darat (Ipomea reptans poir) di Desa Sembaturagung
Kecamatan Jakenan kabupaten Pati, p-value 0,000<0,05 dan t hitung 7,731 > t
tabel 1,980. Kangkung darat yang diberi pupuk cair lebih berat dibandingkan
yang tidak diberi pupuk cair dikarenakan tanaman memperoleh nutrisi tambahan
yang digunakan untuk proses pertumbuhan tanaman. Nutrisi tambahan diperoleh
dari unsur hara yang terdapat dalam pupuk cair. Unsur hara tersebut berupa
nitrogen, fosfor dan kalium, sedangkan tanaman kangkung darat yang tidak
diberi pupuk cair hanya memanfaatkan unsur hara yang terkandung dalam
tanah. Menurut Hadisuwito (2011), unsur nitrogen merupakan unsur hara di
dalam tanah yang sangat berperan untuk pertumbuhan tanaman. Tanaman yang
kekurangan nitrogen akan terus mengecil, bahkan secara cepat akan berubah
kuning karena nitrogen yang tersedia tidak cukup untuk membentuk protein
dan klorofil. Kekurangan klorofil ini akan berakibat pada kemampuan tanaman
memproduksi karbohidrat menjadi berkurang. Penelitian yang dilakukan oleh
Budiyono (2009), menunjukkan bahwa 1) Pupuk N (urea) berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung darat, 2) dosis pupuk organik 20 ton per hektar
tidak dapat mensubtitusi kebutuhan N untuk pertumbuhan tanaman kangkung,
3) Pemupukan 100 kg urea per ha dapat meningkatkan produksi sebesar 110,9%
dibandingkan tanpa pemupukan N (urea).

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan berat tanaman kangkung
akibat pemupukan, dimana kangkung yang diberi pupuk cair menghasilkan
berat yang lebih baik daripada yang tidak diberi pupuk cair, hal ini menandakan
bahwa proses fotosintesis untuk menghasilkan makanan bagi tanaman
berlangsung dengan baik. Makanan yang dihasilkan akan digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara yang memiliki peran
dalam reaksi fotosintesis adalah unsur fosfor yang diperoleh dari air cucian
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beras. Hal ini diperkuat oleh Susetya (2012) yang menyatakan unsur fosfor
memiliki peran dalam reaksi fotosintesis, respirasi, perangsang perkembangan
akar sehingga tanaman akan lebih tahan terhadap kekeringan, mempercepat
masa panen sehingga menghindari resiko keterlambatan waktu panen. Unsur
fosfor diperlukan jumlah sedikit daripada unsur nitrogen. Fosfor diserap oleh
tanaman dalam bentuk apatit kalsium fosfat, FePO, (besi III fosfat) dan AIPO,
(alumunium fosfat).

Unsur lain yang terdapat dalam pupuk cair adalah unsur kalium, unsur
ini diperoleh dari air kelapa. Menurut Nugroho (2013), unsur kalium memiliki
peran penting dalam setiap proses metabolisme tanaman, yaitu dalam sintesis
asam amino dan protein dari ion-ion amonium serta berperan dalam memelihara
tekanan turgor dengan baik sehingga memungkinkan lancarnya proses-proses
metabolisme dan menjamin kesinambungan pemanjangan sel. Kekurangan
unsur ini dapat menghambat pertumbuhan pucuk, ranting, dan batang tanaman.
Kekurangan yang parah akan mengakibatkan ujung akar dan akar rambut akan
mati sehingga pada akhirnya tanaman akan mati.

Hasil tanaman kangkung darat yang diberi pupuk cair dari sampah organik
lebih baik dibandingkan dengan tidak dipupuk, hal ini dapat menjadi salah
satu bahan alternatif dalam pengembangan sayuran organik. Sayuran organik
memiliki nilai gizi yang baik dan aman dari bahan-bahan kimia berbahaya
yang dapat merugikan bagi kesehatan manusia. Pengolahan sampah organik
menjadi pupuk cair juga dapat mengurangi dampak penyebaran bibit penyakit
yang berasal dari vektor lalat yang banyak terdapat di sampah yang membusuk.

Penelitian yang dilakukan oleh Mra-Mra (2010), menunjukkan bahwa
pemberian dosis pupuk limbah cair biogas dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil kangkung darat. Namun peningkatan hasil secara nyata baru terjadi
jika dosis pupuk yang diberikan sebanyak 250 cc. Sebaliknya, pemberian pupuk
dengan dosis 50 — 200 cc belum mampu meningkatkan pertumbuhan hasil secara
nyata. Pemupukan dilakukan pada 2 minggu setelah tanam, dengan volume
pemupukan berikutnya dilakukan pada 3,4,5 MST (minggu setelah tanam).
Pemupukan dilakukan dengan penyemprotan pupuk pada bagian tanaman sampai
ke permukaan tanah. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Suyitno dan
Sudarsono (2004), diketahui bahwa penggunaan pupuk kandang dari kotoran
ayam dan sapi dapat memperbaiki kualitas tanah bertekstur pasir di Samas,
baik dari segi fisik maupun kimia tanahnya, sehingga mampu mendukung
pertumbuhan Caisim dan Kangkung sebagai tanaman baru di daerah tersebut.
Dosis penggunaan 1 : 1 cenderung memberi pengaruh lebih baik daripada
penggunaan pupuk kandang dalam dosis yang lebih rendah. Penggunaan pupuk
kandang mendukung pertumbuhan tanaman karena tanah dapat menyediakan
kebutuhan air yang lebih besar.

SIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian tentang perbedaan kangkung darat yang diberi
pupuk dan tidak diberi pupuk cair dari sampah organik dengan berat tanaman
kangkung darat (lpomea reptans poir) di Desa Sembaturagung Kecamatan Jakenan
kabupaten Pati, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rata-rata berat kangkung darat yang diberi pupuk cair dari sampah organik di
Desa Sembaturagung Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati adalah 25,50 gram,



sedangkan rata-rata berat kangkung darat yang tidak diberi pupuk cair adalah
12,94 gram.

2. Ada perbedaan kangkung darat yang diberi pupuk dan tidak diberi
pupuk cair dari sampah organik dengan berat tanaman kangkung darat
(Ipomea reptans poir) di Desa Sembaturagung Kecamatan Jakenan Kabupaten
Pati. (p-value 0,000 dan t hitung 7,731).
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